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Pondok pesantren merupakan tempat umum yang memiliki potensi dalam 

terjadinya penularan penyakit. Penyakit yang sering muncul di pondok pesantren 

adalah penyakit kulit. Penyakit kulit dapat dicegah dengan cara menerapkan 

perilaku hidup bersih dan sehat. Perilaku hidup bersih dan sehat dipengaruhi oleh 

pengetahuan, sikap, dan tindakan seseorang. Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui perilaku hidup bersih dan sehat santri di pondok pesantren. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian desktiptif dengan pendekatan 

Cross Sectional. Metode pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 

pembagian angket, dan wawancara. Populasi penelitian ini sebanyak 405 santri 

putri dan jumlah sampel sebanyak 80 santri putri. Data yang diperoleh selanjutnya 

dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui kecenderungan penelitian, apakah 

masuk dalam kategori baik, cukup atau kurang. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa santri putri di Pondok Pesantren 

Putri Amanatul Ummah Surabaya memiliki pengetahuan dengan kriteria baik 

sebesar 77,5%, pengetahuan dengan kriteria cukup sebesar 22,5%, sedangkan 

pengetahuan dengan kriteria kurang tidak ada. Sikap dengan kriteria positif 

sebesar 88,75%, sedangkan sikap dengan kriteria negatif sebesar 11,25%. 

Tindakan dengan kriteria baik sebesar 56,25%, tindakan dengan kriteria cukup 

sebesar 43,75%, sedangkan tindakan dengan kriteria kurang tidak ada. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa santri putri di Pondok 

Pesantren Putri Amanatul Ummah Surabaya memiliki perilaku hidup bersih dan 

sehat dengan kriteria baik sebesar 77,5%, kriteria cukup sebesar 22,5%, 

sedangkan perilaku dengan kriteria kurang tidak ada. Saran yang diberikan adalah 

pihak pondok pesantren sebaiknya memberikan penyuluhan dan puskesmas pada 

wilayah kerja tersebut melakukan inspeksi. 
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